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Program Penanganan Status Darurat
Pengumuman 7 Mei 2021

Sebagai Program Penanganan Status Darurat, mulai hari Rabu, 12 Mei
hingga Senin, 31 Mei 2021, Pemerintah Prefektur Fukuoka telah memutuskan
untuk mengajukan permintaan kepada warga dan pengusaha di Prefektur
Fukuoka.

Permintaan untuk Warga Prefektur Fukuoka

Permintaan untuk warga
Prefektur Fukuoka

Menahan diri dari keluar
rumah yang tidak perlu
dan tidak mendesak,
termasuk pada siang hari
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OKami mohon Anda menahan diri dari keluar rumah yang tidak perlu dan tidak
mendesak, termasuk pada siang hari, terutama mulai pukul 20.00.

Per hari ini, tercatat kasus positif baru tertinggi sepanjang sejarah, yakni 472
kasus. Sebanyak 80% di antaranya didominasi oleh varian baru virus COVID-
19 dengan tingkat penularan tinggi. Hal yang paling penting untuk kita lakukan
adalah sebelum bepergian keluar, hendaknya kita berhenti sejenak dan berpikir
dengan hati-hati apakah pergi keluar atau berbelanja benar-benar diperlukan
pada saat itu. Kita juga perlu bertindak secara berhati-hati dan bertanggung
jawab. Inilah langkah-langkah terpenting yang dapat kita ambil.



Sehubungan dengan dikeluarkannya status darurat, semua warga diminta
untuk menahan diri dari keluar rumabh.

Hindari tempat dan waktu yang padat, dan hindari perjalanan yang tidak perlu
ke prefektur lain dan perjalanan yang tidak perlu ke zona merah di dalam
prefektur.

Jangan gunakan!

Restoran, kafe, dll. yang tidak
menerapkan protokol kesehatan

Restoran, kafe, dll. yang tidak
memenuhi permintaan untuk libur
sementara atau mempersingkat jam
kerja

OCOVID-19 telah menyebar dengan cepat di kalangan anak muda berusia 20-
an dan 30-an sejak pertengahan bulan April. Di antaranya, terdapat pula kasus
yang berkembang menjadi kasus parah. Kami harap Anda bertindak dengan
hati-hati dan bertanggung jawab.

Sebisa mungkin hindari menggunakan restoran , kafe, dll. yang tidak
melaksanakan protokol kesehatan secara menyeluruh, atau yang tidak
menanggapi permintaan untuk libur sementara atau mempersingkat jam kerja.



Jangan lakukan!

Makan dan minum di
jalan, taman, dan secara
berkelompok

OHindari tindakan dengan risiko penularan tinggi, seperti makan dan minum di
jalan dan taman secara berkelompok.

Permintaan untuk Restoran, Kafe, dll.

Permintaan untuk restoran, kafe, dll.

Permintaan libur sementara

Restoran, kafe, dll. yang menyediakan minuman beralkohol
dan karaoke (termasuk yang mengizinkan pengunjung
membawa sendiri)

Mempersingkat jam kerja (05.00-20.00)

Restoran, kafe, dll. yang tidak menyediakan
minuman beralkohol dan karaoke




ORestoran, kafe, dll. diimbau untuk tidak menyediakan minuman beralkohol
dan karaoke.

Kami meminta restoran, kafe, dll. yang menyajikan minuman beralkohol dan
karaoke untuk libur sementara. Permintaan libur sementara ini juga ditujukan
kepada restoran, kafe, dll. yang mengizinkan pengunjung untuk membawa
sendiri minuman beralkohol.

Restoran, kafe, dll. yang tidak menyediakan minuman beralkohol atau karaoke
diminta untuk beroperasi pada pukul 05.00-20.00.

Tergantung penjualan,

40.000-100.000 yen/hari

* Untuk perusahaan besar, tergantung
penurunan penjualan, maks. 200.000
yen/hari

OSubsidi akan dibayarkan kepada restoran, kafe, dll. yang bersedia bekerja
sama untuk libur sementara atau mempersingkat jam operasi.

Perusahaan kecil dan menengah: 40.000-100.000 yen/hari, tergantung
penjualan

Perusahaan besar: Maks. 200.000 yen/hari, tergantung penurunan jumlah
penjualan



Permintaan untuk Fasilitas yang Menarik Pengunjung

OFasilitas seluas 1.000 m? atau lebih yang digunakan oleh banyak orang,
misalnya fasilitas komersial, fasilitas olahraga, arena ketangkasan, museum,
dan galeri seni diminta untuk mempersingkat jam operasi menjadi pukul 05.00-
20.00.

Mohon untuk tidak menyediakan minuman beralkohol.

Berangkat ke Kantor dan Hal-hal Lainnya

OKami meminta kepada perusahaan untuk mengupayakan 70% penurunan
kehadiran karyawan di kantor, serta mendorong karyawan untuk bekerja dari
rumah (WFH), mengambil cuti, dan langkah-langkah lainnya.

Apabila karyawan tetap hadir di kantor, terapkan perbedaan jam masuk kerja
dan mintalah mereka untuk mengurangi kontak dengan orang lain, misalnya
dengan menggunakan sepeda untuk ke kantor.

Batasi pekerjaan hingga pukul 20.00 atau setelah itu, kecuali apabila diperlukan
untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Saat ini, klaster kantor juga ditemukan. Tempat-tempat di mana orang hilir
mudik, seperti ruang istirahat, ruang ganti, dan ruang merokok pada jam makan
siang memiliki risiko penularan yang tinggi. Oleh karena itu, terapkan protokol
kesehatan secara ketat di tempat-tempat seperti ini.

Pembatasan Penyelenggaraan Acara

OKapasitas pengunjung dibatasi hingga 5.000 orang atau maksimal 50%
kapasitas, mana yang lebih kecil.

Untuk jam penyelenggaraan, kami mohon dibatasi hingga pukul 21.00.



Fasilitas Milik Prefektur dan Acara yang Diselenggarakan Prefektur

OUntuk mendukung Program Penanganan Status Darurat, pada prinsipnya
fasilitas milik prefektur akan ditutup sementara.

Acara yang diselenggarakan oleh prefektur pada prinsipnya akan dibatalkan
atau ditunda.

Sistem Penyediaan Perawatan Medis

Sistem penyediaan perawatan medis

940 1.007

tempat tidur tempat tidur
Termasuk untuk kasus parah 136 tempat tidur =+ 136 tempat tidur

target 1.220 tempat tidur

Fukuoka, Kurume Rencana
dalam waktu dekat:

Fasilitas’ 1 538 kamar

rawat i 1.900 kamar

eP (target 2.000 kamar)

OBerbekal pengertian dan kerja sama para warga dan pengusaha di Fukuoka,
Pemerintah Prefektur Fukuoka telah berupaya untuk mencegah penyebaran
COVID-19 secara serius dan memperkuat sistem penyediaan perawatan medis.

Terkait sistem penyediaan perawatan medis, jumlah tempat tidur pasien
COVID-19 sebanyak 802 tempat tidur per 19 April telah meningkat menjadi
1.007 tempat tidur, dikarenakan adanya tambahan 67 tempat tidur baru pada
hari ini.



Pada hari ini, fasilitas rawat inap yang baru telah dibuka di Kota Kitakyushu,
sehingga total jumlah kamar menjadi 1.538.

Kami akan terus melakukan koordinasi dengan para pihak terkait untuk
mengamankan target 1.220 tempat tidur di rumah sakit dan 2.000 kamar di

fasilitas rawat inap.



